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SALAM REDAKSI

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, 
shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan 
kepada junjungan kita, Nabi Muhammad SAW.

Tak terasa kita sudah sampai di penghujung 
tahun 2018. Momentum akhir tahun merupakan 
agenda evaluasi rutin tahunan yang biasa 
dilakukan oleh kebanyakan orang di berbagai 
sektor kegiatan. Utamanya adalah di dunia usaha, 
profesi dan juga kegiatan sosial yang bersifat 
komunitas atau kelompok. Kegiatan evaluasi 
dilakukan untuk menilai kinerja masing-masing 
sesuai bidang yang dijalankan. Dan sebagai 
acuannya adalah rencana kerja yang telah 
ditetapkan di awal.

Namun, sebagai muslim, kita juga tak boleh 
ketinggalan bermuhasabah diri. Muhasabah 
identik dengan introspeksi diri atas apa yang telah 
kita lakukan dan apa yang harus kita perbaiki 
demi masa depan yang lebih baik. Terutama 
dalam kehidupan dunia dan juga kehidupan 
akhirat nan kekal abadi.

Selain rubrik Bekal Hidup dengan tema 
Muhasabbah Diri, juga ada rubrik Hikmah 
yang menceritakan bagaimana Allah memberi 
peringatan tentang muhasabah pada seorang 
gadis tiap tahunnya. Berita tentang Omatiq akan 
mengisi rubrik Jendela, juga profil salah seorang 
pemenangnya ada dalam rubrik Naik Kelas. Bagi 
pecinta kuliner, jangan lewatkan review kuliner dari 
The Coffee and Quotes Jakarta. Semoga bahasan 
majalah edisi kali ini menginspirasi pembaca.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah 

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”
(QS. al-Hasyr :18)

bekalhidupbekalhidupbekalhidup

Momentum akhir tahun merupakan 
agenda evaluasi rutin tahunan yang 
biasa dilakukan oleh kebanyakan 

orang di berbagai sektor kegiatan. Utamanya 
adalah di dunia usaha, profesi dan juga 
kegiatan sosial yang bersifat komunitas atau 
kelompok. Kegiatan evaluasi dilakukan untuk 
menilai kinerja masing-masing sesuai bidang 
yang dijalankan. Dan sebagai acuannya 
adalah rencana kerja yang telah ditetapkan di 
awal. Bagi dunia usaha melakukan evaluasi 
adalah untuk menghitung laba dan rugi dari 
aktivitas usahanya, termasuk zakat yang harus 
dikeluarkan dari hasil usahanya. Bagi lembaga 
profesi dan lembaga sosial evaluasi dilakukan 
untuk mengukur seberapa prestasi yang 
telah diraih dan apa saja yang belum berhasil 
dicapai. Selanjutnya menganalisa hal-hal apa 
saja yang menjadi kendala atau hambatan 
tidak tercapainya target yang telah ditetapkan, 
sehingga bisa melakukan perbaikan-perbaikan 
untuk merencanakan program ang akan datang 
agar lebih sukses.

Hal yang sepatutnya dilakukan sebagai 
pribadi bagi seorang muslim, di akhir 
tahun adalah dengan cara muhasabah diri. 
Muhasabah identik dengan introspeksi diri 
atas apa yang telah kita lakukan dan apa 
yang harus kita perbaiki demi masa depan 
yang lebih baik. Terutama dalam kehidupan 
dunia dan juga kehidupan akhirat nan kekal 
abadi. Muhasabah adalah melakukan evaluasi 
dan bersikap kritis kepada diri sendiri. 
Bermuhasabah berarti mencoba mengenali 
kelebihan dan kekurangan yang ada. Kelebihan 
yang diberikan Allah akan dimanfaatkan 
untuk menambah capaian prestasi kebaikan. 
Sementara kekurangan dijadikan sebagai 
media berkaca memperbaiki diri agar lebih baik 
dari waktu ke waktu, sebagaimana kata bijak 
mengatakan:

Masa lalu adalah kenangan
Hari ini adalah kenyataan
Masa yang akan datang adalah harapan

Melalui introspeksi diri, kita melakukan 
renungan tentang umur, harta, kesempatan, 

dan waktu yang ada. Untuk apa umur kita 
selama ini? Amalan apa saja yang sudah 
berhasil kita laksanakan dan apa saja yang 
belum bisa kita laksanakan. Dari mana kita 
memperoleh harta dan ke mana harta tersebut 
kita keluarkan? Berapa banyak yang kita 
belanjakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi 
dan keluarga kita? Berapa banyak yang kita 
belanjakan di jalan Allah? Bagaimana kita 
memanfaatkan kesempatan yang ada? Dan 
dengan apa kita mengisi waktu hidup ini? 
Antara waktu yang bermanfaat dengan waktu 
yang sia-sia lebih banyak mana?

Nabi mengajarkan kepada kita untuk 
muhasabah lewat sabdanya: “Orang yang 
beruntung adalah orang yang menghisab 
dirinya serta beramal untuk kehidupan setelah 
kematian. Sedangkan orang yang lemah 
adalah orang yang mengikuti hawa nafsu serta 
berangan-angan terhadap Allah Subhanahu wa 
Ta’ala.” (HR. Turmudzi). 

Dengan melaksanakan muhasabah, seorang 
hamba akan selalu menggunakan setiap 
waktu dari detik, menit, jam dan harinya serta 
keseluruhan jatah hidupnya dengan sebaik-
baiknya demi meraih keridhaan Allah Ta’ala. 
Dengan melakukan penuh akan perhitungan 
baik itu dalam hal amal ibadah (hubungan 
dengan Allah SWT) maupun amal shalih yang 

“Orang yang beruntung adalah 
orang yang menghisab dirinya 

serta beramal untuk kehidupan 
setelah kematian. Sedangkan 

orang yang lemah adalah 
orang yang mengikuti hawa 
nafsu serta berangan-angan 

terhadap Allah Subhanahu wa 
Ta’ala.” (HR. Turmudzi)
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bekalhidup

berkaitan kehidupan bermasyarakat dan 
kehidupannya sebagai seorang hamba kepada 
Allah Sang Khalik. Allah SWT memerintahkan 
hamba untuk selalu mengintrospeksi dirinya 
dengan meningkatkan ketakwaannya kepada 
Allah SWT.

Ada beberapa manfaat dan keutamaan 
muhasabah bagi setiap orang yang beriman 
yaitu:

1.	 Dengan bermuhasabah diri, maka diri 
seseorang dapat mengukur seberapa 
banyak kebaikan yang sudah berhasil 
dilakukan sebagai prestasi amal 
shalihnya. Dan juga seberapa banyak 
yang belum berhasil dilakukannya. 
Yang selanjutnya akan menjadi pijakan 
menambah kebaikan pada masa 

selanjutnya. 
2.	 Setiap muslim akan bisa mengetahui 

akan kekurangan dirinya sendiri. Baik 
itu dalam hal amalan ibadah maupun 
kegiatan yang memberikan manfaat 
untuk banyak manusia. Sehingga 
dengan demikian akan bisa memperbaiki 
diri apa-apa yang dirasa kurang pada 
dirinya dengan berusaha menutupi 
kekurangannya dengan kebaikan.

3.	 Merencanakan usaha-usaha untuk 
memperbaiki dan menyempurnakan 
diri dengan mempersiapkan berbagai 
program peningkatan kualitas diri, baik 
dalam hal ibadah kepada Allah SWT 
maupun peningkatan prestasi aktivitas 
untuk memperbaiki kesejahteraan 
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bekalhidup

hidup, serta peran sertanya dalam sosial 
kemasyarakatan. 

4.	 Setiap diri akan semakin berhati-hati
dalam segala tindakan dan 
perbuatannya agar terhindar dari 
kesalahan dan terjerumus dalam jalan 
kesesatan yang menjauhkan diri dari 
jalan Allah SWT. Sehingga seseorang 
akan selalu berada pada jalan yang 
benar sesuai tuntunan dan tatanan Allah 
SWT.

Seorang Muslim wajib melakukan 
muhasabah sebelum hari perhitungan benar-
benar kita hadapi. Pantas jika Umar bin 
Khaththab sering mengingatkan umat Islam 
untuk selalu melakukan muhasabah diri. 
“Hasibu qobla an tuhasabu,” artinya hitunglah 

diri kalian sebelum datang hari perhitungan.

Dengan sering melakukan muhasabah yang 
sesungguhnya, seseorang akan mengetahui 
berbagai kelemahan, kekurangan dan 
kesalahan yang ia lakukan. Dengan begitu 
kita bisa mengerti akan makna hakekat 
sesungguhnya dalam bermuhasabah diri. 
Setiap diri akan senantiasa memperbaiki 
kualitas hidupnya. Kualitas hidup kita dalam 
bimbingan Islam yaitu Al-Qur’an dan Sunnah-
Sunnah Rasulullah SAW akan semakin lebih 
baik dan akhlak kita makin terpuji, juga akan 
membuat kita menjadi semakin ikhlas, semakin 
rendah hati dan semakin taqarrub kepada Allah 
Subhanahu wa Ta’ala. Wallahu a’lam. (arf)
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hikmah

Muhasabah Seorang Gadis Kecil
Tulisan ini bukanlah kisah dari perjalanan 

hidup sahabat Nabi. Atau bahkan kisah 
Nabi dan Rasul. Kisah ini hanyalah kisah 

biasa. Dari seorang gadis kecil yang mungkin bisa 
kita petik pelajaran dari kisahnya. Dirinya bukanlah 
orang istimewa, tapi Allah menyayanginya. 
Sehingga Allah beri dia pelajaran dari cobaan yang 
selalu ia ingat sepanjang hidupnya. 

Gadis kecil berusia empat tahun ini hidup 
bahagia bersama ayah dan ibunya. Dia anak 
satu-satunya. Wajar jika kedua orang tua sangat 
memanjakannya. Berbagai pengetahuan sudah 
ia terima sejak masih sangat kecil. Namun, Gadis 
belum belajar satu hal.

Ayah adalah seorang pengusaha hebat. 
Di tengah kesibukan, Ayah tidak pernah lupa 
meluangkan waktu bersama Gadis. Ayah biasa 
mengajak Gadis pergi ke Ibukota di akhir pekan. 
Untuk sekadar membeli makanan atau buku 
bacaan. Gadis kecil sangat senang. 

Tiap pagi, Ayah juga sering mengajak Gadis 
pergi ke tukang susu sapi perah. Gadis sangat 
suka susu sapi dan es krim yang dijual di sana. 
Sesekali, Ayah menggambar atau memotret Gadis 
yang sedang asyik minum susu. Gadis merupakan 
anak kecil yang ceria karena selalu mendapat 
dukungan dan kasih sayang dari Ayah dan Ibu.

Namun, Allah berkata lain. Ayah harus dirawat 
di rumah sakit. Gadis sedih. Ibu pun harus menjaga 
Ayah di rumah sakit. Hingga akhirnya, kondisi 
Ayah membaik, Gadis senang bertemu Ayah. 
Gadis terkejut, Ayah terbaring lemah. Selang infus 
menancap di tangan Ayah. Gadis takut. 

“Gadis, ayo sini,” ajak Ayah. Gadis 
memberanikan diri mendekat pada Ayah. 

Gadis berdiri di sebelah kiri ranjang. Ayah 
menoleh. “Gadis, jaga Ibu ya, kamu harus bisa 
membanggakan Ibu,” ujar Ayah. Gadis hanya 
terheran dengan ucapan Ayah.

Malam itu, adalah malam pergantian tahun. Di 
jalanan, orang-orang ramai meniupkan terompet, 
membakar kembang api, dan menyanyikan lagu-
lagu selamat tahun baru. Di tengah keramaian 
itu, ada sebuah keluarga kecil yang bersedih. 
Allah sangat menyayangi Ayah, sehingga Allah 
memanggilnya agar Ayah tak lagi sakit. Ibu hanya 
bisa menangis. Ibu masih muda, sangat muda 
untuk menjanda. Gadis masih sangat kecil, terlalu 
kecil untuk menjadi yatim.

Ibu memeluk Gadis, dibisikkannya, “Ayah 
sudah nggak ada. Ayah dipanggil pulang sama 
Allah.” Gadis masih belum paham. Yang ia tahu 
adalah sang Ayah sudah tiada. Di tengah riuhnya 
kota malam itu, akhirnya Gadis belajar satu hal, 
kehilangan.

Sudah 19 tahun berlalu. Gadis tumbuh menjadi 
perempuan yang mandiri. Begitu pula sang Ibu 
yang tak menikah lagi. Setia menjaga Gadis dan 
cintanya pada Ayah. Cerita meninggalnya Ayah, 
selalu menjadi hikmah dan pelajaran dalam tiap 
langkah hidup Gadis. Dirinya kembali belajar, 
bahwa kematian sangatlah dekat. Kematian bisa 
terjadi kapan saja. Tiap pergantian tahun, dirinya 
tak merasa hal ini istimewa. Selain dirinya bisa 
bermuhasabah tentang kematian dan dosa-dosa. 
Allah menyayangi Gadis, sehingga diberinya 
pelajaran yang sangat berharga, di momen yang 
sangat tepat, sehingga Gadis mengingatnya tiap 
akhir tahun. (grc)
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 A’MAAL AL-JAWAARIH
(Medan Muhasabah al-‘Amal)

Oleh : Drs. Usman Daud, MA
Konsultan Hukum Islam dan Keluarga

Inilah salah satu dari delapan wasiat Nabi 
kepada sahabatnya Abu Dzar al-Ghiffar yang 
terekam dalam jejak kehidupan masa lalu oleh 

Imam Ibnu Hibban dalam shahihnya, yang pada 
hakekatnya merupakan wasiat Nabi untuk kita 
semua. Wasiat agung yang sangat berharga untuk 
membentengi hidup kita dan dapat menjadi sebuah 
introspeksi terhadap diri kita dalam menghadapi 
segala macam godaan keimanan. Karena di dalam 
diri manusia terdapat unsur dan potensi-potensi 
baik (luhur dan mulia) yang lazim disebut dengan 
unsur rohani, dan unsur-unsur  buruk dan rendah 
yang biasa disebut dengan hawa nafsu. 

Dengan unsur-unsur pembentuk dirinya seperti 
itu, dan dengan potensi yang dimilikinya, manusia 
terpilih menjadi pengatur bumi ini sebagai wakil 
dari sang Pencipta Yang Maha Agung. Karena 
unsur jasmani, akal, dan rohani, maka sebagai 
pengatur bumi ini manusia haruslah melakukan 
aktivitas di tiga wilayah yang merupakan medan 
amalnya dan medan untuk bermuhasabah 
terhadap diri dari semua sisi kehidupan.

Pertama: manusia harus melakukan amal-
amal fisik yang dia lakukan dengan anggota 
tubuhnya, atau a’maal al-jawaarih. Hasil dari kerja 
fisik ini adalah produk-produk dalam bentuk yang 
kualitasnya sangat bergantung pada pengalaman 
pembuatnya. Semakin berpengalaman seseorang 
dalam membuat sesuatu, akan semakin baiklah 
kualitas produksinya. Dalam hubungan dengan 
Allah Swt ada ibadah-ibadah yang harus dilakukan 
dengan anggota tubuh (al-jawarih), yang tanpa itu 
seseorang (dalam tindakannya) tidak dapat disebut 
ibadah, misalnya shalat. Shalat mempunyai arkaan 
(rukun-rukun) seperti rukuk, sujud, dan duduk 
yang harus terlihat dalam bentuk lahiriyah. Tanpa 
melakukan itu, seseorang tidak dapat disebut telah 
melakukan shalat.

Kedua: amal-amal yang dilakukan dalam 
bentuk berfikir (aktivitas intelektual), atau a’maal 
al-‘aql, hasil dari amal intelektual ini adalah 
pengetahuan dan ilmu pengetahuan dan ilmu 
pengetahuan yang menjadi landasan bagi kerja 
fisik (a’maalul jawaarih). Sebab mengamalkan 
sesuatu tanpa ilmu akan membuat pelakunya 
menjadi sesat. Dalam hubungan dengan ibadah 
kepada Allah, seseorang tidak dapat melakukannya 
dengan baik dan benar jika ia tidak memiliki 
pengetahuan (ilmu) tentang ibadah yang akan 
dilakukannya. Semakin tinggi ilmu seseorang, 
tentunya akan semakin baik pulalah kualitas 
ibadahnya.

Ketiga: amal-amal hati (a’maal al-qalbi). Hasil 
dari kerja kalbu adalah sifat-sifat terpuji, misalnya 
ikhlas, ridha, sabar, tawakkal, muhasabah, 
perenungan, tafakkur, dan lainnya. Baik amal 
fisik maupun amal intelektual, jika tidak disertai 
amal hati, akan menjadi sia-sia. Bahkan iman 
pun memiliki ketiga komponen di atas, sehingga 
rumusannya menjadi: “Pengakuan dengan lisan, 
meyakini dengan kalbu, dan mengamalkan 
dengan anggota tubuh. Dengan begitu dibutuhkan 
pengawasan hati untuk selalu mengintrospeksi diri 
dari semua sisi kehidupan baik spiritual maupun 
jasmani.

Spiritualitas adalah nilai-nilai luhur dan suci 
yang dimiliki seseorang, dan bersumber dari 
kalbu, yang menunjukkan ketinggian jiwa (rohani) 
seseorang. Oleh karena itu banyak merenung dan 
bersikap hati-hati, layak dikedepankan sebagai 
piranti akhlak yang ampuh untuk mengantisipasi 
gempuran-gempuran keimanan. Muhasabah dan 
wara’ bisa menjadi akhlak pembebas jiwa dari 
keterpurukan iman dan menjadi titian suci yang 
akan mengusung kita kepada kemuliaan tertinggi. 
Wallahu a’lam.

oase

Nabi yang mulia dan agung berucap dalam salah satu titahnya kepada sahabat beliau 
bernama Abu Dzar al-Ghiffar: “Cukuplah seseorang itu jahat apabila ia tidak mengerti tentang 

dirinya sendiri dan berpayah-payah melakukan apa yang tidak berguna baginya. Wahai Abu 
Dzar, tidak ada akal yang lebih baik daripada perenungan, tidak ada sikap wara’ (hati-hati) 
yang lebih baik daripada pengendalian diri, dan tidak ada kebaikan yang melebihi kebaikan 

budi pekerti.”
(Ibnu Hibban dalam Shahih Ibnu Hibban)
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Membangun Peradaban Ilmu dengan 
Matematika dan al-Quran

Yatim Mandiri kembali menumbuhkan 
generasi muslim yang cerdas dan 
berakhlaq mulia dengan menghadirkan 

OMATIQ. Olimpiade Matematika dan al-Quran 
(OMATIQ) adalah Olimpiade yang diselenggarakan 
oleh Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) 
Yatim Mandiri. Omatiq 2018 ini merupakan event 
ke-3 yang diselenggarakan oleh Yatim Mandiri. 
Olimpiade terbesar ini merupakan perlombaan 
yang pesertanya dikhususkan untuk anak-anak 
yatim dan dhuafa dari seluruh Indonesia, tingkat 
sekolah dasar (SD). Tema dari kegiatan Omatiq 
ini adalah Membangun Peradaban Ilmu dengan 
Matematika dan al-Quran. “Bersama Yatim Mandiri, 
jadilah yatim yang senantiasa  mandiri dalam 
semua aspek kehidupan dan selalu menorehkan 
prestasi akademik maupun non akademik,” kata 
Hendy Nurrokhmansyah, General Manager Program 
Pemberdayaan & Charity.

OMATIQ ini bertujuan untuk memberikan 
wadah bagi anak yatim dhuafa Indonesia 
untuk menunjukkan kemampuan dalam bidang 
Matematika dan al-Qur’an. Dalam acara ini, ada 
tahapan yang harus dilalui oleh para finalis Omatiq, 
yakni babak penyisihan, semifinal dan grand final. 
Hanya lima anak terbaik dari perlombaan Hafidz dan 
Tartil Qur’an serta Lomba Matematika melangkah 
ke grand final. Lalu, untuk finalis yang  tidak lolos ke 
grand final diberikan penghargaan, yaitu mendapat 
sertifikat dan medali penghargaan serta paket 
education tours Jakarta sekitarnya termasuk jamuan 
para tokoh nasional. Dan khusus para Juara akan 
mendapatkan tropi dan tabungan.

Acara Grand Final Omatiq yang digelar  di 
Auditorium Perpustakaan Nasional, Sabtu 20 
Oktober 2018, berlangsung semarak dengan 

panduan Master of Ceremony (MC) Terry Putri dan 
alunan musik dari grup musik shalawat Sabyan 
Gambus. Anak-anak yang mayoritas penggemar 
Nissa Sabyan, sangat senang dan antusias ikut 
bernyanyi bersama. Seisi auditorium pun ramai 
dengan gema shalawat yang dipimpin oleh Nissa. 

Anggun, siswi kelas 6 SD anak yatim asal 
Denpasar Bali, berhasil meraih juara pertama 
Olimpiade Matematika dan al-Qur’an (OMATIQ) 
2018, tingkat Nasional dalam kategori al-Qur’an. 
Untuk Lomba Matematika juara pertama diraih oleh 
Farel dari Ponorogo. Anggun dan Farel, berhasil 
menyingkirkan 209 peserta dari 43 kota se-
Indonesia.  Berikut nama-nama pemenang Omatiq 
Nasional 2018.

Juara OMATIQ 2018 Kategori Al-Quran
Juara 1 : Anggun Ainur Rokhmah - Denpasar
Juara 2 : Kuni Shobibah Rohmah - Lumajang
Harapan 1 : Kurnia Ramadhani - Surabaya
Harapan 2 : Kharisma Aulia - Kepanjen
Juara OMATIQ 2018 Kategori Matematika
Juara 1 : M. Farrel Rizkullah - Ponorogo
Juara 2 : Safira Putri Erlangga - Surabaya
Juara 3 : ST. Wafiratul Afkar - Tuban
Harapan 1 : Kheyla Oktavelin H. - Yogyakarta
Harapan 2 : M. Syahril Zimran - Tuban

“Bagi yang belum juara jangan bersedih hati 
yaa, karena acara OMATIQ ini merupakan salah 
satu anak tangga menuju kesuksesan kalian. 
Terus belajar dan berjuang, siapa tahu jika kalian 
nanti yang akan mengubah dunia. Ukir prestasi 
sebanyak-banyaknya, jangan sampai status yatim 
membuatmu minder dan jauh dari angan-angan 
sukses,” tutur Hendy. (***)
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Smartphone Membentuk Kebiasaan
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Beberapa waktu lalu, Kubik Coaching 
melakukan enrichment untuk para 
coach-nya, saya menjadi salah satu 

pesertanya. Nara sumbernya adalah dr. Amir 
Zuhdi, sahabat lama saya yang mendalami 
bidang neuroscience. Dari acara itu saya semakin 
paham bahwa perilaku kita sangat mempengaruhi 
kesehatan dan cara kerja otak.

Banyak bergerak, bersilaturahmi, membaca 
kitab suci, gagal setelah kita bekerja keras, 
melakukan hal yang baru, berenang, memanah 
dan berkuda ternyata sangat menyehatkan 
otak. Sementara mudah marah, rutinitas tanpa 
kesadaran value di dalamnya, sering stress, 
berdampak sangat buruk bagi kesehatan dan 
perkembangan otak.

Untuk itulah, anak-anak yang ketagihan 
bermain smartphone dan malas bergerak 
di kemudian hari akan menjadi pribadi yang 
bermasalah dan cenderung asosial karena 
perkembangan otaknya terganggu.

Pembahasan yang sangat menarik itu, 
membuat saya tertantang untuk mendalami cara 
kerja otak khususnya yang berhubungan dengan 
smartphone. Bagi orang dewasa, ketagihan 
bermain smartphone ternyata bisa berdampak 
sangat buruk bagi kesehatan otak yang pada 
akhirnya berdampak buruk bagi perilaku sehari-
hari. Smartphone-nya semakin hari semakin 
pintar, yang ketagihan menggunakannya semakin 
hari semakin bodoh.

Kebiasaan scroll, klik, scroll, klik, berpindah 
dari satu group ke group lain mendidik otak 

kita terbiasa terburu-buru, ingin serba instan, 
menurunnya daya imajinasi, kurang pendalaman, 
menurunkan kemampuan analisis dan akhirnya 
bisa menciptakan kebodohan massal. 
Dampaknya, menurunkan daya juang, mudah 
tersulut emosi, berkomentar asal-asalan, bahasa 
gaulnya asal jeplak saat berkomentar.

Silakan baca tulisan Nicolas Carr dalam 
bukunya The Shallows: What the Internet is 
Doing to Our Brain? Dan sudah dialihbahasakan 
oleh penerbit Mizan dengan judul The Shallows: 
Internet Mendangkalkan Cara Berpikir Kita?

Kebiasan scroll, klik dan beralih dari satu tema 
ke tema lain dengan cepat akan membiasakan 
otak kita untuk sulit berkonsentrasi. Apalagi 
apabila Anda memiliki group whatsApp atau group 
social media lain dengan tema pembahasan yang 
sangat berbeda, itu akan merusak kesehatan otak 
Anda. Sungguh, dampak ketagihan penggunaan 
smartphone itu sangat merugikan.

Cara kerja otak dan perilaku kita bisa dibentuk 
oleh kebiasaan kita menggunakan smartphone. 
Coba cek, kebiasaan Anda saat ini. Apabila 
Anda sulit konsentrasi, sering gagal fokus, 
enggan diajak berpikir yang mendalam, maunya 
serba cepat, daya juangnya rendah alias mudah 
menyerah itu pertanda hidup Anda telah dibentuk 
oleh smartphone.

Smartphone seyogyanya menjadikan hidup 
kita semakin smart, bukan semakin bodoh. 
Tetaplah menjadi manusia sebenarnya manusia, 
bukan menjadi smartphone berwujud manusia.
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Sang Penghafal Al-Qur’an dari
Pulau Dewata

Anggun Ainur Rokhmah
Juara OMATIQ 2018 Kategori Al-Quran

Olimpiade Matematika dan Al-Quran 
(Omatiq) yang digelar pada Oktober 
2018 lalu menyisakan banyak kisah. 

Salah satunya adalah kemenangan yang diraih 
oleh Anggun Ainur Rokhimah. Seorang anak 
yang berasal dari Bali, berhasil memenangkan 
cabang olimpiade Al-Quran. Siapa sangka, 
meski datang dari pulau dengan mayoritas 
penduduk non-muslim, Anggun bisa dengan 
mudah memenangkan olimpiade ini.

Anggun, begitu ia akrab disapa, lahir dari 
keluarga sederhana yang tinggal di Desa 
Banjar Kecamatan Penamparan, Denpasar 
Barat. Sang ayah dipanggil oleh Allah saat 
Anggun berusia masih kecil. Anggun hidup 
bersama ibunya, Yuni Tri Taruni, yang berjualan 
es kelapa muda di dekat rumahnya. Anggun 
tak sendirian, ia mempunyai dua orang kakak. 
Namun, usia mereka terpaut sangat jauh, 
Anggun masih berumur 12 tahun, sedangkan 
sang kakak masing-masing berusia 26 dan 21 

tahun. Mereka sudah hidup sendiri di Solo dan 
Jakarta. 

Anggun, gadis yang punya banyak cita-
cita ini bersekolah di MI Al- Ma’ruf Cargo 
Bali, Denpasar Barat. Pribadinya yang ceria, 
membuatnya punya banyak teman. Kelas VI 
membuatnya banyak tuntutan untuk belajar 
agar bisa lulus ujian nasional. Namun, Anggun 
tetap tak lupa belajar hafalan Al-Qur’an.

Hingga akhirnya Anggun berhak berangkat 
mewakili Yatim Mandiri Cabang Denpasar, 
untuk pertama kalinya mengikuti Omatiq. 
Anggun mewakili olimpiade Al-Quran, bersama 
Vanny yang mewakili olimpiade matematika. 
Sebagai satu-satunya wakil cabang Al-Qur’an 
dari Bali, Anggun tentu punya semangat yang 
membara. 

Sejak pertama kali kedatangannya di 
Asrama Haji Pondok Gede, Jakarta Timur, 
Anggun sudah terlihat semangat. Dirinya 
terbiasa bangun pagi, sehingga saat Subuh 
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ia tak pernah terlewat. Bahkan dirinya 
membangunkan teman-teman dan kakak-
kakak pendamping. Semangat ini terbawa saat 
Anggun melewati babak penyisihan olimpiade 
Al-Qur’an. Meski harus dijalani dari siang 
hingga petang, Anggun melewatinya dengan 
senang hati.

Semangat positif yang dipancarkan sejak 
awal membuat Anggun berhasil lolos ke babak 
lima besar olimpiade Al-Qur’an. Anggun tak 
minder atau merasa olimpiade ini sebagai 
beban. Dirinya pun tidak ambisius. Karena 
percaya jika Allah menghendaki, dirinya bisa 
menang. Yang terpenting adalah pengalaman 
yang dia dapat.

Saat memasuki babak final, Anggun tetap 
ceria. Berbeda dengan peserta lain yang 
nervous. Anggun masih tersenyum. Berbagai 
pertanyaan dewan juri pun dia jawab dengan 
mudah dan lancar. Saat membaca ayat Al-
Qur’an pun dia bacakan dengan mantap. Tanpa 
keraguan. Rasa percaya dirinya tinggi, namun 
tak membuatnya jumawa.

Siapa sangka, pembawaannya yang santai 
dan sederhana, tanpa tekanan, membuatnya 
menjuarai Omatiq cabang Al-Qur’an. Sebuah 
prestasi yang membanggakan bagi gadis 
kecil yang pertama kalinya mengikuti sebuah 
ajang olimpiade tingkat nasional. “Rasanya 
senang. Alhamdulillah,” ujar gadis yang hobi 
menggambar ini dengan rendah hati.

Kemampuannya membaca Al-Qur’an 
dengan baik, dan hafalannya yang mumpuni 
ternyata ia dapat dari hasil belajarnya sejak 
usia 2 tahun. “Waktu umur 2 tahun, Anggun 
ikut kakak ngaji di TPQ Amanah Kuta Utara. 
Dan mulai bisa ngaji umur 3 tahun,” kenang 
gadis yang bercita-cita menjadi arsitek ini.

Lalu, Anggun lulus khatam imtihan saat 
kelas IV pada 2016. “Anggun pindah ngaji ke 
Raudhatul Qur’an, tapi disana Anggun susah 
hafalan soalnya ramai. Setelah itu Anggun 
pindah lagi ke TPQ Amanah Kuta Utara. 
Anggun hafalan di sana sampai sekarang,” 
ceritanya.

Tiap Senin sampai Jumat, Anggun belajar 
hafalan di sana. Meski menempuh perjalanan 
20 menit dari rumah, Anggun tak kenal lelah. Ia 
nyaman dan senang belajar Al-Qur’an. Anggun 
pun sering merasa kesulitan. Namun, dirinya 
tak pernah menyerah. “Baca ayatnya sering 
terbolak- balik. Nyambung ke ayat surat lain 
susah, apalagi ditambah pelajaran sekolah. 
Tapi Anggun selalu dibantu ustazah jadi lebih 
mudah,” tutupnya. (grc)
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Suka Duka Kehidupan

Dalam menghadapi kehidupan di dunia 
ini, manusia selalu berhadapan dengan 
dua keadaan yang silih berganti. Suatu 

saat merasakan suka, saat lain merasakan duka. 
Pada saat bahagia, terkadang manusia menjadi 
lupa. Sebaliknya, saat susah mendera, seringkali 
manusia berkeluh kesah.

Bagi hamba Allah SWT yang beriman, 
hidup adalah ujian. Baik itu kehidupan yang 
menyenangkan maupun menyedihkan. Selama 
hidup, selama itulah kita diuji Allah SWT. 
‘’Yang menciptakan mati dan hidup, untuk 
menguji kamu, siapa di antara kamu yang lebih 
baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa, Maha 
Pengampun.’’ (QS. al-Mulk : 2).

Minimal ada tujuh ujian hidup yang wajib kita 
ketahui. Insya Allah, Allah SWT luluskan dari 
ujian-ujian-Nya, sehingga meraih gelar shabirin 
dan mujahidin. “Dan sungguh, Kami benar-benar 
akan menguji kamu sehingga Kami mengetahui 
orang-orang yang benar-benar berjihad dan 
bersabar di antara kamu, dan akan Kami uji 
perihal kamu.’’ (QS. Muhammad : 31).

Pertama, ujian berupa perintah Allah, 
seperti Nabi Ibrahim diperintahkan Allah SWT 
menyembelih putra tercintanya bernama 
Ismail. Kedua, ujian larangan Allah SWT, 
seperti larangan berzina, korupsi, membunuh, 
merampok, mencuri, sogok-menyogok, dan 
segala kemaksiatan serta kezaliman.

Ketiga, ujian berupa musibah. ‘’Dan Kami 
pasti akan menguji kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan 
buah-buahan.’’ (QS. al-Baqarah : 155). Keempat, 
ujian nikmat, sebagaimana Allah SWT jelaskan 
dalam surat al-Kahfi ayat 7. ‘’Sesungguhnya 
Kami telah menjadikan apa yang ada di bumi 

sebagai perhiasan baginya, untuk Kami uji 
mereka, siapakah di antaranya yang terbaik 
perbuatannya.’’

Kelima, ujian dari orang zalim buat kita, 
baik kafirun (orang yang tidak beragama 
Islam), musyrikun (menyekutukan Allah SWT), 
munafiqun, jahilun (bodoh), fasiqun (menentang 
syariat Allah), maupu hasidun (dengki, iri hati). 
Keenam, ujian keluarga, suami, istri, dan anak. 
Keluarga yang kita cintai bisa menjadi musuh 
kita karena kedurhakaanya kepada Allah SWT. 
Ketujuh, ujian lingkungan, tetangga, pergaulan, 
tempat dan suasana kerja, termasuk sistem 
pemerintahan/negara.

Dalam mengarungi kehidupan di dunia, 
manusia sering kali ketika menjumpai berbagai 
kesukaran hidup, timbul berbagai penyakit diri: 
galau, tidak bersemangat, kekurangan motivasi 
hingga putus asa. Oleh karena itu manusia butuh 
dorongan atau penyemangat dalam menjalani 
kehidupan. Pada hakikatnya setiap kesukaran 
yang ditemui oleh manusia tidak lain sebuah 
cobaan atau ujian untuk menilai keimanan setiap 
orang beriman. 

Subhanallah, Allah SWT amat sayang kepada 
kita. Untuk menghadapi berbagai kesulitan, Allah 
SWT tunjukkan cara menjawab berbagai ujian 
hidup itu semua. ‘’Dan minta pertolonganlah 
kamu dengan kesabaran dan dengan shalat, dan 
sesungguhnya shalat sungguh berat, kecuali 
bagi orang-orang yang khusuk tunduk jiwanya.’’ 
(QS al-Baqarah : 48). Semoga kita dijadikan Allah 
SWT, sebagai hamba-Nya yang lulus dari ujian, 
terhindar dari keputus-asaan dan selalu optimis 
menjalani kehidupan dunia untuk kebahagiaan 
abadi di akhirat. Aamin ya Mujibas sailin.

Oleh: KH. Arifin Ilham 

penyejukhati

“Dan sungguh, Kami benar-benar akan menguji kamu sehingga Kami mengetahui orang-orang yang 
benar-benar berjihad dan bersabar di antara kamu, dan akan Kami uji perihal kamu.’’

(QS. Muhammad : 31)

“Yang menciptakan mati dan hidup, untuk menguji kamu, 
siapa di antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia 

Maha Perkasa, Maha Pengampun”. (QS. al-Mulk : 2)
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Prof. Faishal Haq yang saya hormati. Saya 

ingin mengajukan pertanyaan, bulan Desember 
adalah bulan perayaan bagi umat Kristen. Dulu, 
di tempat ayah saya bekerja kebanyakan orang 
Kristiani. Hingga kami memiliki hubungan baik 
terhadap mereka. Setiap hari raya Idul Fitri mereka 
selalu memberikan ucapan kepada keluarga saya. 
Lalu, di setiap mereka merayakan Natal, kami juga 
memberikan ucapan selamat kepada mereka.

Yang ingin saya tanyakan.
1.	 Bolehkah seorang Muslim memberikan 

ucapan Natal kepada umat Kristen ? 
Tapi,saya melakukan hal tersebut untuk 
mempererat solidaritas. 

2.	 Bagaimana hukumnya ?
3.	 Bagaimana kita menyikapi permasalahan 

ini ?

Demikian pertanyaan yang saya sampaikan. Atas 
jawaban dan bimbingan Profesor Faishal Haq 
saya ucapan terimakasih. 
Irsyad - Jayapura

Wa’alaikumussalam Wr. Wb.
Sudah menjadi ketetapan Allah (sunnah 

Allah) bahwa umat manusia ini berbeda-beda 
agamanya. Jika Allah menghendaki, maka Dia 
jadikan umat ini satu agama, sebagaimana yang 
dijelaskan dalam surah Hud ayat 118: “Jikalau 
Tuhan-mu menghendaki, tentu Dia menjadikan 
manusia umat yang satu, tetapi mereka 
senantiasa berselisih pendapat”. Dan dalam surah 
an-Nahl ayat 93: “Dan kalau Allah menghendaki, 
niscaya Dia menjadikan kamu satu umat (saja), 
tetapi Allah menyesatkan siapa yang dikehendaki-
Nya dan memberi petunjuk kepada siapa yang 

Bolehkah Memberikan 
Ucapan Natal 

Oleh: Prof. Dr. H. A. Faishal Haq, M.Ag
Guru Besar Ilmu Fiqih UIN Sunan Ampel Surabaya

“Katakanlah, “Hai orang-orang kafir, aku tidak akan menyembah apa yang 
kamu sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan yang aku sembah. Dan 
aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 

tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang aku sembah. Untukmulah 
agamamu dan untukkulah agamaku”. (QS. al-Kafirun ayat 1-6)
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dikehendaki-Nya. Dan sesungguhnya kamu akan 
ditanya tentang apa yang telah kamu kerjakan”.

Allah tidak melarang kita berbuat baik dan 
berbuat adil kepada orang non muslim, seperti 
hubungan jual-beli, kerja sama dalam sebuah 
usaha dan lain sebagainya. Ketentuan ini Allah 
nyatakan dalam surah al-Mumtahanah ayat 8: 
“Allah tiada melarang kamu untuk berbuat baik 
dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada 
memerangimu karena agama dan tidak (pula) 
mengusir kamu dari negerimu. Sesungguhnya 
Allah menyukai orang-orang yang berbuat adil”.

Tetapi Allah melarang kita bekerja sama 
dalam hal yang terkait dengan ritual keagamaan, 
seperti hari Ahad, kita ikut kegiatan keagamaan 
di gereja, kemudian hari Jum’atnya mereka 
mengikuti kegiatan keagamaan kita di masjid. Hal 
ini dilarang seperti yang tercantum dalam surah 
al-Kafirun ayat 1-6: “Katakanlah, “Hai orang-orang 
kafir, aku tidak akan menyembah apa yang kamu 
sembah, dan kamu bukan penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Dan aku tidak pernah menjadi 
penyembah apa yang kamu sembah, dan kamu 
tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan 
yang aku sembah. Untukmulah agamamu dan 
untukkulah agamaku”.

Yang masih menjadi perbincangan di kalangan 
para ulama’ adalah hukum mengucapkan 
“Selamat Natal” kepada umat Nasrani pada 

tanggal 25 Desember. Menurut fatwa Majelis 
Ulama Indonesia (MUI) nomor 56 Tahun 2016 
bahwa Haram hukumnya mengucapkan selamat 
natal, memakai atribut non muslim dan mengikuti 
perayaan natal.

Tetapi pada tanggal 22 Desember 2017 Ketua 
Umum MUI, yaitu KH Ma’ruf Amin menyatakan 
“Boleh” mengucapkan selamat natal kepada 
orang Nasrani, tetapi ada 2 (dua) perbuatan 
yang dilarang, yaitu: 1). Menggunakan atribut 
non muslim dan 2). Ajakan atau perintah 
menggunakan atribut non muslim.

Jika ada perbuatan yang dilarang, tetapi 
di situ juga ada manfaatnya, maka sebaiknya 
ditinggalkan, sebagaimana penjelasan yang 
tercantum dalam surah al-Baqarah ayat 219: 
“Mereka bertanya kepadamu tentang minuman 
keras dan judi. Katakanlah, “Pada keduanya itu 
terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 
manusia, tetapi dosa keduanya lebih besar dari 
pada manfaatnya...” (yang akhirnya keduanya 
dinyatakan haram).

Kaidah Hukum Islam menyatakan: “Dar-ul 
Mafasid Muqaddamun ala Jalbil Masholih” yang 
artinya: “Meninggalkan hal-hal yang menimbulkan 
kerusakan harus didahulukan daripada melakukan 
hal-hal yang akan menimbulkan kebaikan 
(kemaslahatan)”.  
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Disadari atau tidak, kita sebagai orang 
tua terkadang membandingkan 
anak kita dengan orang lain, bahkan 

membandingkan anak sulung dengan anak 
bungsu. 

Ketika bayi kita berusia beberapa bulan dan 
belum juga bisa tengkurap, kita mulai khawatir. 
Saat anak kita berusia sepuluh bulan dan belum 
bisa berdiri, kita mulai bimbang. Saat ia belum 
mulai bicara, kita menganggapnya kelainan. 
Kenapa? Anak tetangga sudah bisa ini di usia 
sekian bulan. Kok anak saya belum? Dulu 
kakaknya sudah bisa jalan di usia 12 bulan, kok 
adiknya belum? Kita sering menganggap anak-
anak itu sama, padahal tidak. Di usia berapa 
bulan anak-anak mulai bisa bicara atau berjalan? 
Variasinya sangat lebar. Ada yang sudah mulai 
di usia 10 bulan. Ponakan saya baru bisa bicara 
menjelang usia  32 bulan.

Perkembangan anak memiliki kadar berbeda-
beda. Meski jalan yang ditempuh berbeda namun 
dalam perjalanannya mereka sudah menentukan 
pijakan yang dapat diprediksi untuk masa depan. 
Adalah normal, ketika seorang anak mengalami 
proses perkembangan yang lambat di satu aspek. 
Jadi, kalau satu anak ketinggalan satu fase di 
umur tertentu ini adalah normal. Seiring perjalanan 

waktu, dengan nutrisi dan stimulasi yang tepat 
semua anak akan bisa mengejar ketertinggalannya.

Setiap anak memiliki kekuatan dan kerapuhan 
berbeda. Beberapa di antaranya jago dalam 
berolahraga, yang lainnya malah ahli dalam musik. 
Ada lagi yang pintar secara akademik sedangkan 
yang lainnya biasa saja. Beberapa anak memiliki 
rasa gugup yang sulit hilang sedangkan anak lain 
tampak tenang menghadapi tantangan. 

Membandingkan dengan orang lain bukanlah 
cara yang tepat untuk melecutkan motivasi 
anak. Jangankan dengan temannya, adik dan 
kakak saja punya sifat dan kemampuan berbeda. 
Karena itu tidak bijak rasanya jika orang tua 
menuntut anak untuk menjadi ‘sempurna’ dengan 
memiliki kemampuan yang sama dan bahkan 
harus lebih ketimbang anak-anak yang lain. Efek 
selalu dibanding-bandingkan akan terlihat dalam 
jangka panjang. Anak akan tumbuh tidak dengan 
melihat kemampuan sendiri. Anak akan merasa 
dirinya lebih buruk ketimbang anak lainnya atau 
lingkungannya. Akibatnya dia tidak punya rasa 
percaya diri yang tinggi.

Tugas kita sebagai orang tua bukan 
menumbuhkan anak yang cerdas matematika atau 
olahraga, atau seni. Juga bukan menumbuhkan 
anak-anak dengan kemampuan seragam. Tugas 

Every Children Are Unique & Special
“Seperti layaknya bunga, setiap anak adalah istimewa dan unik.....itu 

kenapa kebun terlihat cantik sepanjang waktu”. (Anonim)
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kita adalah membantu anak menemukan potensi 
itu, dan menumbuhkan potensi itu menjadi 
kekuatan nyata, yang bisa mereka pakai untuk 
hidup dengan bahagia. Peran kita sebagai orang 
tua bukan mencetak anak sesuai impian kita. 
Tugas kita adalah mendampingi anak-anak dalam 
mewujudkan impian mereka. Bagaimana kita 
membimbing mereka untuk meninggikan gunung 
dan meratakan lembah. Melejitkan bakatnya, dan 
meng-improve kekurangannya.

Menerima kenyataan adalah hal yang paling 
penting bagi orang tua untuk dapat mengenali dan 
kemudian menghargai keunikan anak. Dengan 
menerima kenyataan maka kita akan lebih terbuka 
untuk menemukan berbagai keunikan lain dari anak 
kita. Sebagai orang tua, jangan memperlakukan 
mereka dengan cara yang seragam dan tidak 
memaksakan keinginannya pada anak. Karena 
dengan memaksa anak untuk mengerjakan hal-
hal yang sesuai dengan keinginan kita, maka 
akan melupakan perkembangan hal-hal lain yang 
mungkin merupakan bakat anak. Misalnya, karena 
kita memaksa anak belajar matematika, ia jadi tak 
punya waktu untuk mengembangkan bakat menari 
atau menyanyinya. Atau kita mungkin memaksa 
anak untuk duduk diam, karena kita tidak tahu 
bahwa ia mempunyai kebutuhan yang besar untuk 
bergerak.

Dengan mengenal keunikan anak dalam hal 
kemampuan, kita dapat menyesuaikan tuntutan 
kita dengan kemampuannya. Terpenuhinya 
kebutuhan anak akan membantu perkembangan 
anak menjadi maksimal. Dengan mengenal 
kesenangan anak, kita dapat memberikan banyak 
kebahagiaan baginya. Kita mesti bersyukur bahwa 

kita dipercaya untuk menjaga titipan Allah SWT. 
Sesungguhnya, amat banyak hal yang bisa kita 
lakukan untuk kebaikan anak daripada sekedar 
melihat kekurangannya atau membandingkannya 
dengan anak lain. Orang tua dapat belajar dari 
anaknya dengan cara membiasakan diri untuk 
mengamati keunikannya. Lalu, manfaatkan 
keunikan itu untuk kebaikan Si Anak dan Anda, 
sehingga ia bisa memberdayakan dirinya. Ada 
beberapa buku bagus yang bisa dipakai untuk 
alat mengamati keunikan anak, atau kita bisa 
memodifikasi sendiri untuk mengobservasi 
keunikan anak. Saya suka bukunya Aryoko tentang 
Portofolio anak. Dan masih ada beberapa lagi buku 
semacam itu. Talent Mapping nya Abah Rama juga 
bisa membantu untuk mengenali keunikan anak. 

Sekali lagi, anak membutuhkan  diperlakukan 
secara unik, sesuai dengan kekhasan diri dan 
jiwanya. Hanya perlakuan yang unik dan khas lah 
yang membuat anak mengenali, menghargai dirinya 
dan membantu mereka mengenal Penciptanya. 
Ingat, jangan kau paksakan burung untuk berenang 
dan kau minta ikan untuk terbang. Be happy 
parent. (h3)

“Peran kita sebagai orang tua 
bukan mencetak anak sesuai 

impian kita. Tugas kita adalah 
mendampingi anak-anak dalam 

mewujudkan impian mereka. 
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Mau Karyamu dimuat di sini ??
Yuk kirimkan karyamu ke redaksi majalah di 

Graha Ya�m Mandiri JI. Raya Jambangan No. 135-137 Surabaya
atau melalui email media@ya�mmandiri.org

 Feira Az Zahra

SDN Ngrowo 2

Tawangsari, Ngrowo,

Kec. Bangsal

Misyell Anindita

SDN Candimulyo 3 Dolopo

Kota Madiun
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 رَبَّناَ ظَلمَْنآَ أنَْفسَُناَ وَإِنْ لَّمْ تغَْفِرْ لنَاَ
وَ ترَْحَمْناَ لنَكَُوننََّ مِنَ آلْخٰسِرِيْنَ

Doa Memohon Ampunan

Artinya: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah dzalim terhadap 
diri kami sendiri. Jika Engkau tidak mengampuni dosa kami dan 
memberi rahmat kepada kami, niscaya kami termasuk ke dalam 

golongan orang-orang yang merugi.
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Palu, Kota Mati Diselimuti Ngeri

Tak ada yang menyangka, setelah 
gempa yang melanda Lombok pada 
29 Juli 2018 lalu, Indonesia masih 

harus kembali berduka. Ya, gempa dan tsunami 
meluluhlantakkan Kota Palu, Sigi dan Donggala. 
Tepatnya pada saat menjelang adzan Maghrib 
berkumandang, 28 September 2018. Berbagai 
media menyiarkan berita duka ini. Bala bantuan 
datang dari berbagai pihak. Yatim Mandiri pun 
tak ketinggalan mengerahkan tenaga terbaiknya 
untuk membantu saudara yang tertimpa 
bencana.

Hari itu, 1 Oktober 2018, saya bersama dua 
rekan relawan lain, Dayat dan Syarif, berangkat 
menuju Palu. Perasaan kami campur aduk. 
Kami merasa sedih, takut, serta ngeri. Betapa 
tidak, dalam perjalanan kami menuju Palu 
menggunakan Kapal Republik Indonesia, gempa 
lagi-lagi mengguncang bumi Sulawesi. Di laut, 
kami diterpa badai. Semalaman, kengerian makin 
menyelimuti kami. Baru satu hari pikirku.

Setibanya di Palu, kami hanya bisa tertegun. 
Bukan lagi takjub akan keindahan kotanya. 
Kami tertegun, betapa Allah Yang Maha Kuasa 
menghancurkan kota dalam hitungan menit saja. 
Kota ramai ini berubah jadi kota mati. Pengungsi 
berkumpul. mereka menangis kehilangan 
sanak saudara, sedih tak lagi punya rumah, 

trauma akan gempa. Tiap kali terasa sedikit 
guncangan dan getaran, semua berlari mencari 
perlindungan. 

Palu, kota mati yang diselimuti ngeri. Kami 
para relawan terus mencari jasad-jasad tanpa 
henti. Di antara puing-puing bangunan, dekat 
lautan dan perumahan yang tenggelam, kami 
mencari mereka yang dikabarkan hilang. Aroma 
busuk dan anyir melengkapi kengerian yang kami 
rasakan selama dua minggu berbakti. Untuk 
makan saja para relawan tak berani. Rasanya, 
perut seperti mendapat pukulan bertubi-tubi. 
Kami mual.

Saat menyalurkan logistik, kami sempat 
dihadang 10 orang bersenjata tajam. Kami tahu 
mereka berniat menjarah logistik yang kami 
bawa. Alhamdulillah, pasukan TNI bersama kami. 
Bencana banyak mengubah manusia. Ada yang 
semakin serakah dan rela melakukan apa saja 
karena lapar. 

Ada yang masih berserah pada Allah, percaya 
bahwa pertolongan Allah sangatlah dekat. 
Seperti seorang bapak yang kami temui, beliau 
percaya Allah memberi perlindungan pada 
putranya yang hilang saat tsunami melanda. 
Siapa sangka, sang putra yang masih SMP 
ditemukan tewas. Namun, tanpa sedikit pun luka 
di tubuhnya. (bersambung/grc)

Laporan Khusus Isman Muhlis dari Palu, Sulawesi Tengah
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Anak usia 2 tahun  termasuk dalam 
golden period 1-2 tahun, titik kritis dalam 
perkembangan otak. Pada usia ini anak 

sangat terdorong untuk mengeksplorasi lingkungan 
sekitar, mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi, dan 
memiliki keinginan dan kemampuan untuk meniru 
perilaku orang di sekitarnya. Masa-masa eksplorasi 
membutuhkan perhatian ekstra dari orang tua dan 
para kerabat di sekitarnya, tak terkecuali tentang gizi 
atau nutrisi yang penting bagi tumbuh kembangnya. 
Saat usia 2 tahun, anak sudah dapat mengkonsumsi 
makanan yang sama dengan yang dikonsumsi 
orang dewasa di sekitarnya. Akan lebih baik jika 
anak bersedia makan tanpa paksaan. Sebagai 
orang tua lebih baik untuk selalu menyediakan dan 
mendidik anak untuk makan makanan yang sehat 
agar menjadi kebiasaan sampai dewasa.

Kebutuhan gizi si kecil pada usia 2 tahun adalah 
berat badan (BB) X 30 kalori, 1-1,5 gram protein 
per kilogram berat badannya, 8 miligram zat besi 
per hari, 17 mikrogram seng per hari, 350 miligram 
kalsium per hari, 30-45% lemak dari energi total dan 
1-1,5 liter cairan per hari. Kebutuhan nutrisi tersebut 
dapat dipenuhi dengan mengkonsumsi beberapa 
jenis makanan sebagai berikut:

1.	 3 gelas susu (450-500 kalori energi, 8-15 gr 
protein, dan 450-550 mg kalsium)

2.	 12 sendok makan nasi (300 kalori energi, 6 
gr protein)

3.	 1 potong dada ayam ukuran sedang (100 
kalori energi, 10gr protein)

4.	 1 buah jeruk/1 potong pepaya ukuran 
sedang/mangga ukuran sedang (50 kalori 
energi, 50-90 mg vitamin C)

5.	 ¼  mangkuk sayur (10 kalori energi)
6.	 170 gr daging sapi (8 mg zat besi)

solusisehat

Gizi Anak Usia 2 Tahun Ke Atas
Oleh : Winarni Trihastuti

Ahli Gizi 
Rumah Sakit Ibu dan Anak Cempaka Putih Surabaya

7.	 100 gr kacang tanah (7mg seng)
Mencegah si kecil merasa bosan dan berupaya 

meningkatkan nafsu makan si kecil adalah suatu 
keharusan yang harus dilakukan oleh orang tua. 
Berikut ini adalah beberapa referensi variasi 
makanan yang dapat diberikan pada si kecil:

1. Telur puyuh. Telur puyuh merupakan sumber 
protein yang baik. Protein sangat dibutuhkan si kecil 
untuk tumbuh kembang otaknya. Dalam 100 gram 
telur puyuh, terdapat 13,05 gram protein. Kandungan 
ini lebih tinggi dari telur ayam atau telur bebek. Selain 
itu, salah satu keunggulan protein telur dibandingkan 
dengan protein hewani lainnya adalah daya cernanya 
yang sangat tinggi. Artinya, setiap gram protein 
yang masuk akan dicerna oleh tubuh si Kecil secara 
sempurna.

 2. Kepiting. Daging kepiting kaya akan protein. 
Tidak hanya itu, daging kepiting juga merupakan 
sumber karbohidrat, kalsium, fosfor, zat besi, vitamin 
A, dan vitamin B1.

3. Bayam merah. Bayam merah memiliki 
kandungan zat besi yang tinggi, sehingga dapat 
membantu mencegah anemia pada si Kecil. Bayam 
merah juga kaya akan vitamin A, yang baik untuk 
kekebalan tubuh dan kesehatan mata.

4. Jambu biji. Jambu biji mengandung banyak 
vitamin C, kalium, dan zat besi. Sebagian vitamin 
C yang terkandung dalam jambu biji berada pada 
bagian kulit dan daging luarnya yang lunak dan tebal. 
Selain itu, jambu biji juga merupakan sumber serat 
dan karoten.

6. Selada air. Selada air banyak mengandung 
serat, antioksidan, vitamin C, vitamin E, beta karoten 
(pro vitamin A), zat besi (Fe), dan seng (Zn). Selada 
air sangat baik apabila diolah untuk menjadi tumisan, 
sup, atau lalap. Bisa juga disajikan mentah sebagai 
campuran salad atau isian sandwich
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Lebih dari Sekadar Kedai Kopi
Berawal dari hobi berkumpul bersama, siapa 

sangka empat orang ibu muda ini terinspirasi 
untuk membangun usaha kedai kopinya sendiri. 
Ya, mereka adalah Dita, Shila, Desty dan Ema. 
Selain sering berkumpul bersama, mereka 
sama-sama pecinta kopi dan kuliner. “Akhirnya 
kami bikin kedai kopi The Coffee and Quotes 
ini. Karena bisanya kopi identik dengan quotes 
atau kutipan-kutipan yang menginspirasi,” papar 
Shila.

Kedai kopi yang satu ini menyajikan suasana 
nyaman dengan berbagai sajian olahan kopi 
dan camilan yang tak kalah enak. Untuk ukuran 
sebuah kedai kopi, The Coffee and Quotes 
sangatlah lengkap. Mulai dari menu camilan, 
makan berat semua lengkap tersedia.

“Kalau biasanya kedai kopi hanya menyajikan 
camilan, kami juga menyajikan makanan berat 
serta menu sarapan,” jelas Shila. Salah satu 
menu kopi andalannya adalah Cappuccino 
Nougat, Es Kopi Quotes, serta Marshmallow 
Coffee. Ketiganya punya cita rasa yang unik dan 
tidak bisa ditemukan di kedai kopi lain. 

Seperti saat mencicipi Cappuccino Nougat, 
para penikmat kopi akan merasakan sensasi 
minum kopi sekaligus makan kacang sangrai. 
Sedangkan bagi pecinta affogato, tak ada 
salahnya mengganti es krim vanilla dengan 
marshmallow, kopi pahit berpadu manis dengan 
marshmallow yang punya tekstur lembut dan 
empuk. Cuaca Jakarta yang panas pun bisa 
seketika hilang saat meneguk segelas Es Kopi 
Quotes. Manis dan segar. Pasangan yang pas 
untuk es kopi ini adalah donat cinnamon yang 
dibuat homemade oleh Shila dan kawan-kawan.

Selain itu, ada juga banana cakes, éclair, dan 
juga croissant. Meski bisa didapat dengan harga 
mulai dari Rp 15.000,- saja, namun rasa camilan 
di kedai kopi ini tak perlu diragukan lagi. Enak 
serta pas menemani pahit dan asamnya kopi. 

The Coffee and Quotes yang buka tiap hari 
sejak pukul 09.00 WIB cocok sebagai tempat 
mencari sarapan. Ada menu Big Breakfast, 
Granola Smoothies Bowl, serta Mie Ayam 
Kampung. Salah satu menu yang harus dicoba 
adalah Mie Ayam Kampung Keto Friendly. 
Mie ayam ini aman dikonsumsi semua orang 
termasuk yang sedang menjalankan diet keto. 
Karena mie diganti dengan jamur shirataki yang 
tidak mengandung karbohidrat dan gula. (grc)
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Pindai Versi Video

kuliner

The Coffee and Quotes
JL. RS Fatmawati No. 11B, Cilandak, Jakarta Selatan

      @thecoffeeandquotes
      021-75811548
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muslimah 

Travelling Aman dan Nyaman 
untuk Muslimah

Mengenal ciptaan Allah dan 
mempelajarinya agar kita lebih 
bersyukur bisa kita lakukan dengan 

berbagai hal. Salah satunya adalah travelling. 
Ya, itulah yang menjadi hobi serta pekerjaan 
dari Regina Citra. Seorang muslimah yang juga 
presenter program acara travelling di salah 
satu televisi swasta Indonesia. Jam terbangnya 
yang tinggi membuat perempuan yang akrab 
disapa Regina ini sudah terbiasa beradaptasi 
dengan berbagai negara.

Mulai dari packing pakaian dan 
perlengkapan, memilih makanan, memilih 
penginapan, hingga bagaimana cara beribadah 
di negara dengan mayoritas non-muslim 
merupakan hal yang perlu diperhatikan bagi 
muslimah yang ingin bepergian jauh. Regina 
memberikan beberapa tips agar muslimah 
tetap nyaman dan aman selama travelling. 

Simak tipsnya berikut ini.
Pastikan Cuaca Sebelum Packing

Setelah memutuskan destinasi dan tanggal 
bepergian, sebaiknya muslimah memastikan 
cuaca di negara atau kota tujuan. Terutama jika 
negara tujuan adalah negara dengan empat 
musim. Memastikan cuaca tidak cukup melalui 
aplikasi atau berita di internet. Perlu langsung 
bertanya pada warga asli yang melihat 
langsung perubahan cuaca. Hal ini perlu 
dilakukan agar muslimah tidak salah membawa 
pakaian dan perlengkapan.

Misalnya muslimah bisa memastikan 
membawa coat dan sweater saat mulai 
memasuki musim gugur dan musim dingin. 
Atau muslimah membawa pakaian dengan 
bahan yang menyerap keringat saat mulai 
musim panas. Salah membawa pakaian tentu 
membuat rencana travelling jadi tidak nyaman.
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Pilih Penginapan Strategis
Memilih penginapan yang strategis maksudnya 

adalah dekat dengan stasiun kendaraan umum. 
Misalnya dekat dengan halte bus, stasiun kereta 
api, atau bandara. Supaya muslimah tidak 
kerepotan mencari kendaraan umum. Selain 
itu, pilih penginapan yang dekat dengan tempat 
tujuan wisata. Agar waktu travelling tidak 
banyak habis di jalan. Sehingga muslimah bisa 
lebih enjoy menikmati waktu liburan.
Pakaian Ready untuk Shalat

Salah satu kendala muslimah saat bepergian 
di negara dengan mayoritas non-muslim adalah 
sulitnya menemukan tempat ibadah. Namun, 
Regina yang sudah menjelajah kelima benua ini 
memberi tips agar muslimah tidak melewatkan 
waktu shalat. “Di Eropa atau Amerika, kita bisa 
shalat di mana saja. Bisa di taman, restoran, 
atau pinggir jalan. Mereka cukup menghormati 
muslim. Namun, di sana tidak terbiasa dengan 
budaya mukenah. Sehingga berpakaianlah yang 
siap untuk dipakai shalat. Jangan lupa memakai 
kaus kaki dan sarung tangan,” ujar Regina.
Kesucian dan Kebersihan

Kendala lain yang biasa ditemukan saat 

bepergian keluar negeri adalah toilet umum 
yang jarang menggunakan air. Hal ini tentu 
mengganggu karena muslimah tidak bisa bersih 
maksimal meski menggunakan tisu. Salah satu 
tips dari Regina adalah membawa botol bekas 
air mineral kemana pun ia pergi. Dari botol itu 
muslimah bisa mengisi air yang cukup untuk 
membersihkan diri setelah buang air. Tisu basah 
juga perlu dibawa untuk keadaan urgent.
Memastikan Makanan Halal

Mencari makanan halal di luar negeri 
mungkin menjadi PR yang cukup sulit bagi
muslimah. Namun, beberapa negara seperti
Jepang dan Korea sudah banyak mempromosi-
kan makanan halal demi meningkatkan jumlah 
turis muslim kesana. Namun, jika negara tujuan 
jarang ditemukan makanan halal, sebaiknya 
carilah restoran makanan Indonesia. 

Jika tidak menemukan, sebaiknya memasak 
sendiri makanan dengan bahan makanan yang 
bisa dibeli di supermarket terdekat. Membawa 
bahan makanan sendiri dari rumah seperti 
sambal juga menjadi alternatif lain jika muslimah 
khawatir dengan makanan disana. (grc)
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Selamatkan Puluhan Nyawa Lewat 
Inkubator Bayi

Relawan Peminjaman Inkubator Gratis Yayasan Bayi Prematur Indonesia

Kemiskinan memang masih menjadi 
momok yang nyata bagi masyarakat 
Indonesia. Dampak yang paling 

terasa dari kemiskinan adalah minimnya 
jangkaun pada layanan kesehatan. Salah 
satunya adalah saat warga prasejahtera 
harus melahirkan secara prematur. Sebanyak 
30 dari 1000 kelahiran bayi prematur dari 
warga prasejahtera meninggal dunia. Hal ini 
mengetuk hati Adji Pramudya, salah seorang 
donatur setia Yatim Mandiri untuk membantu 
mereka.

Pada 2014 lalu, Adji diajak seorang 
teman dari Yogyakarta untuk menggalakkan 
peminjaman inkubator gratis. “Saya tertarik 
saat itu karena bagi saya sedekah itu tidak 
terus tentang uang. Kita bisa berbuat lebih 
misalnya dengan meminjamkan inkubator 

gratis. Saya juga ingin bermanfaat untuk orang 
banyak dalam jangka waktu panjang,” kenang 
Adji. Saat itu, di Jawa Timur  baru Adji seorang 
yang menjadi relawan. Sehingga dirinya pun 
harus bekerja ekstra dan maksimal untuk 
menyelamatkan bayi prematur.

Bersama sang istri, Adji berusaha 
menjangkau bayi prematur hingga pelosok 
desa seperti di Malang, Pasuruan, hingga 
seluruh Madura. “Saat itu kami masih sendiri. 
Saya dibantu istri dan alhamdulillah anak saya 
juga bantu jadi relawan. Kalau saat ini sudah 
ada empat relawan di Surabaya,” jelasnya. 
Untuk bisa memberi bantuan pada bayi 
prematur prasejahtera, Adji mendapat bantuan 
dari Incubator Center Jakarta. “Dari sana kami 
dapat info keluarga yang punya bayi prematur 
tapi tidak bisa sewa inkubator. Lalu kami saling 



29Desember 2018

pinturezekipinturezeki
kontak dan kami datang ke rumahnya untuk 
meminjamkan inkubator ini,” papar bapak dari 
tiga orang putri ini.

Selain sebagai sarana bersedekah, Adji juga 
menyadari bahwa biaya penyewaan inkubator 
yang mahal jadi kendala bagi keluarga 
prasejahtera. “Sekarang biayanya sampai 
Rp 1.500.000,- per hari. Belum lagi jika bayi 
ditaruh dalam inkubator rumah sakit, sang ibu 
jadi kurang interaksi dengan anaknya. Tidak 
bisa kapan saja menemani atau menggendong. 
Padahal bayi sangat butuh kedekatan fisik dan 
psikis dengan ibu,”paparnya.

Saat Adji mendatangi rumah dan 
membawa inkubator, Adji akan menjelaskan 
penggunaannya pada sang orang tua. Dengan 
daya listrik rendah, incubator ini bisa dipakai 
kapan saja. “Cara pakainya mudah dan 
otomatis menyala dan mati jika bayi sudah 
hangat,” jelas pria asal Malang ini. Penggunaan 
yang mudah ini tentu menjadi alternatif aman 
bagi orang tua bayi yang biasa menghangatkan 
bayi dengan cara tradisional. “Karena biasanya 
dibedong terlalu rapat sehingga menghambat 
perkembangan bayi, juga ada yang bayinya 
dihangatkan pakai lampu, dan lampunya 
terlalu dekat dengan wajah bayi sehingga bayi 

kepanasan,” tambahnya.
Hingga saat ini, Adji telah membantu 

lebih dari 73 bayi prematur di Jawa Timur. 
“Alhamdulillah, 99 persen sehat dan tumbuh 
jadi anak yang ceria. Beberapa waktu lalu kami 
bertemu dengan salah satunya yang sudah 
berusia 4 tahun. Senang rasanya kami bisa 
melihat anak yang kami tolong tumbuh sehat,” 
ceritanya.

Meski sering meminjamkan pada keluarga 
prasejahtera, Adji pernah meminjamkan 
inkubator ini ada salah satu keluarga kaya di 
Madura. “Kami terkejut karena sebenarnya 
keluarga ini mampu. Tapi, alasan utamanya 
adalah agar sang ibu bisa dekat dengan 
bayinya. Tak disangka, setelah itu keluarga 
ini memberi kami satu inkubator baru,” 
kenangnya.

Sudah tujuh tahun ini Adji menjadi keluarga 
besar Yatim Mandiri. Dirinya pertama kali 
mengenal Yatim Mandiri saat mendatangi 
sebuah acara dan bertemu dengan salah 
seorang staf Yatim Mandiri di sana. “Saat itu 
langsung cocok karena belum banyak lembaga 
amil zakat lain. Intinya, saya langsung jodoh 
sama Yatim Mandiri,” tutupnya. (grc)
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Manfaatkan Program 
Pendidikan Yatim Mandiri

BPR Delta Artha Sidoarjo

Pada awalnya tidak ada yang menyangka, 
jika kerjasama yang dijalin antara Yatim 
Mandiri dengan BPR Delta Artha Sidoarjo 

bisa berlanjut hingga menginjak tahun ke-14. Ya, 
Sofia Nurkrisnajati Atmaja, Direktur Utama BPR 
Delta Artha Sidoarjo, yang pertama kali mengenal 
Yatim Mandiri. Jauh sebelum dirinya menjabat 
sebagai Direktur Utama. “Lalu mulai banyak 
teman-teman yang ikut menjadi donatur,” kenang 
perempuan yang akrab disapa Sofi ini.

Sofi dan rekan-rekannya pun merasa mudah saat 
berinfak di Yatim Mandiri. “Jadi tiap bulan setelah 
gajian kami langsung pakai sistem potong dari 
gaji. Sesuai dengan jabatannya,” ujar Sofi. Namun, 
kerjasama BPR Delta Artha dengan Yatim Mandiri tak 
sebatas itu saja. Hampir tiap bulan Ramadan, mereka 
selalu berbagi bersama dengan adik-adik yatim 
binaan. “Terakhir kali, puasa kemarin kami ikut buka 
bersama di ICMBS,” ujarnya.

Tiap mendekati Idul Adha, banyak karyawan 
yang turut berkurban di Yatim Mandiri. Bahkan 
Sofi juga turut mengajak keluarganya berkurban di 
Yatim Mandiri. Selain praktis, juga manfaatnya bisa 
dirasakan banyak orang hingga pelosok desa.

Salah satu program yang disukai oleh Sofi 
adalah program pendidikan. Bukan hanya sekedar 
mendukung, tapi Sofi turut langsung merasakan. 
“Anak saya yang pertama dulu sekolah di SMP 
ICMBS. Alhamdulillah pendidikan agamanya bagus 
sehingga kita sebagai orang tua tidak khawatir 
anak kurang ilmu agama,” pungkasnya.

Sepuluh Tahun
Setia Bersinergi

BPR Artha Kanjuruhan Pemkab Malang

Pada 2008 lalu, Fitri Rulyana mulai mengenal 
Yatim Mandiri. Saat itu, perempuan 
yang akrab disapa Fitri ini dikenalkan 

oleh salah seorang rekannya. Tanpa ragu, dirinya 
pun mulai menjadi donatur rutin Yatim Mandiri, 
meski jumlahnya tak banyak. Fitri tak sendirian, 
dirinya mulai mengajak rekan-rekannya yang lain. 
“Dulu saya ajak rekan-rekan yang lain dengan 
menunjukkan majalahnya. Alhamdulillah sedikit demi 
sedikit ada yang ikut,” kenang Fitri.

Tak terasa sudah 10 tahun Fitri dan rekan-
rekannya bersinergi dengan Yatim Mandiri. Banyak 
sekali manfaat yang mereka rasakan. Seperti 
kelancaran dalam pekerjaan, usaha, bahkan dalam 
kehidupan pribadi. “Pekerjaan rasanya jauh lebih 
mudah dan ringan. Kita lebih banyak dikenal 
masyarakat. Juga citra kami di masyarakat semakin 
baik,” papar perempuan 36 tahun ini.

Tiap bulannya, Fitri bersama 15 orang 
lainnya mengumpulkan donasi pada koordinator. 
“Jadi kami ada yang mengingatkan tiap bulan 
setelah gajian. Dan lebih mudah,” tambahnya. 
Selain itu, Fitri dan rekan-rekannya sangat suka 
dengan konten yang ada dalam Majalah Yatim 
Mandiri. Baginya, konten yang dihadirkan sangat 
menginspirasi dan memberi banyak pelajaran.

“Terutama konten parenting. Karena kami kan 
juga keluarga muda yang masih perlu banyak 
belajar. Sangat membantu bahasannya. Terutama 
yang seputar rumah tangga dan anak-anak,” 
ungkap perempuan dengan 3 orang anak ini. 
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Maksimal Membantu Yatim
d’Momo Café Jombang

Ibu Walikota Berperan 
Sebagai Bunda Yatim

TP PKK Kota Administrasi Jakarta Barat

Bagi Agus Suhadi, pemilik d’Momo Café 
Jombang, tak boleh setengah-setengah 
dalam membantu memandirikan yatim 

dan dhuafa. Hal ini sudah ia lakukan sejak 2014, 
saat pertama kali mengenal Yatim Mandiri. Agus 
yang selalu mengikuti pemberitaan di majalah, 
merasa bahwa penyaluran yang dilakukan oleh 
Yatim Mandiri sangat tepat. Sehingga dirinya 
tak ragu untuk terus menjadi donatur. “Setelah 
tahu penyalurannya sangat tepat, saya banyak 
mengikuti program Yatim Mandiri secara 
langsung. Kesling salah satunya,” ujar pria 
bergelar sarjana ekonomi ini.

Selain Kesling, Agus pun sering mengunjungi 
Sanggar Genius di Jombang. Baginya, dapat 
melihat langsung para penerima manfaat belajar 
menjadi kepuasaan tersendiri. “Yatim Mandiri 
rasanya sudah seperti keluarga bagi saya. Setiap 
ada kegiatan saya ingin ikut terjun langsung,” ujar 
pria berusia 39 tahun ini. 

Tak hanya itu, Agus pun pernah membantu 
Yatim Mandiri untuk bekerjasama dengan mantan 
Bupati Jombang untuk menjadi Bunda Yatim. 
“Untuk bupati yang saat ini insyaAllah akan saya 
ajak untuk jadi Bunda Yatim juga. Agar lebih 
maksimal kegiatan Yatim Mandiri Jombang,” 
paparnya. Usaha Agus untuk membantu Yatim 
Mandiri ini semata-mata karena motivasinya yang 
ingin berdampingan dengan Rasulullah di hari 
akhir nanti. 

Banyak cara dalam memandirikan yatim. 
Salah satunya seperti yang dilakukan oleh 
Inad Luciawaty, Ibu Walikota Jakarta Barat 

yang didapuk sebagai Bunda Yatim Yatim Mandiri 
Jakarta Barat. Inad yang baru mengenal Yatim 
Mandiri pertengahan tahun 2018 ini mengaku tertarik 
dengan program-program Yatim Mandiri. 

“Saat pertama kali dikenalkan dengan Yatim 
Mandiri, saya tertarik karena penyalurannya 
jelas. Lalu saya diajak oleh Kepala Cabang Yatim 
Mandiri Jakarta Barat untuk menjadi Bunda Yatim. 
Alhamdulillah,” ujar Inad. Bagi Inad, anak yatim 
adalah tanggung jawab tiap muslim. Sehingga saat 
didapuk sebagai Bunda Yatim, dirinya merasa lebih 
memiliki tanggung jawab dan akan lebih maksimal 
dalam memandirikan yatim.

Meski telah mempunyai yayasan sendiri, namun 
Inad lebih merasa terbantu dengan adanya Yatim 
Mandiri karena bisa lebih terkoordinasi. “Anak yatim 
di Jakarta Barat lebih terpantau. Dari jumlah sampai 
daerahnya,” jelasnya.

Bagi Inad, dalam membantu anak yatim tak bisa 
hanya sebatas memberi donasi dalam bentuk uang 
saja. Namun lebih baik dalam bentuk program dan 
kegiatan yang bermanfaat “Dengan begitu kami bisa 
memantau perkembangan mereka. Karena mereka 
adalah aset bangsa yang harus dijaga dan dibangun,” 
paparnya. Dari situlah Inad dan rekan-rekannya selalu 
bekerjasama dengan Yatim Mandiri. “Seperti lomba-
lomba untuk anak yatim, lalu program Muharram dan 
yang terbaru adalah Simfoni Religi,” tutupnya.
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Insan Cendekia Mandiri Boarding School
Pencapaian Akreditasi A SMA ICMBS

Akreditasi merupakan bagian dari Sistem 
Penjaminan Mutu Eksternal Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Seperti yang 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 28 Tahun 
2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 
Dasar dan Menengah. Dari kacamata pemerintah, 
sekolah dinyatakan layak dan bermutu apabila 
memenuhi atau melampaui Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) yang meliputi Standar Isi, Standar 
Proses, Standar Kompetensi Lulusan, Standar 
Pengelolaan, Standar Pendidik dan Kependidikan, 
Standar Sarana Prasarana, Standar Pembiayaan, dan 
Standar Penilaian.

Berdasarkan Surat Keputusan dari Badan 
Akreditasi Nasional Sekolah/Madrasah Jawa Timur, 
pada tanggal 24 Oktober 2018 menyatakan bahwa 
SMA Insan Cendekia Mandiri Boarding School 
mendapatkan Akreditasi “A” dengan Skor Nilai 91. 
Kegiatan akreditasi tersebut dilaksanakan pada kali 
pertama dan tepat di tahun ketiga berdirinya SMA 
ICMBS.

“Proses tidak akan mengkhianati hasil” 
merupakan slogan dewan guru dan juga seluruh siswa 
SMA ICMBS saat berjuang demi kelancaran proses 
akreditasi. Predikat “A” dalam hal ini dimaknai dengan 
kata “Unggul”. Unggul dalam sarana dan prasarana, 
unggul dalam kurikulum pendidikan, unggul dalam 
prestasi guru maupun siswa, dan sebagainya.

Hasil perolehan akreditasi SMA ICMBS membawa 
beberapa manfaat diantaranya sebagai berikut. 
Pertama, sebagai penunjang peluang 50% masuknya 
siswa di Perguruan Tinggi Negeri melalui jalur 

SNMPTN. Hal tersebut menjadi kesempatan emas 
yang pada tahun sebelumnya berhasil mengantarkan 
alumni memasuki PTN mencapai 60%. Besar harapan 
pada tahun berikutnya mampu mencapai 100%. 
Kedua, animo masyarakat akan bertambah terhadap 
pencapaian SMA ICMBS. Ketiga, bagi guru, musrif 
dan karyawan dijadikan sebagai kaca benggala 
dalam upaya perbaikan mutu pendidikan, agar selalu 
termotivasi dalam melakukan perbaikan kualitas dan 
kuantitas sekolah.

Adanya ungkapan “Jangan gampang puas!” 
seolah dapat dikorelasikan dengan pencapaian SMA 
ICMBS yang akan terus berproses demi kemajuan 
dan perbaikan SDM. Hasil yang memuaskan tak 
terlepas dari peran serta doa seluruh warga sekolah 
ICMBS, dilandasi dengan keyakinan Building Learning 
Power yang kuat sehingga impian bisa menjadi 
kenyataan. (arn)
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Workshop Pengelolaan Jurnal

Salah satu kriteria pemeringkatan perguruan 
tinggi oleh Kemenristekdikti yaitu seberapa 
banyak publikasi ilmiah dosen melalui jurnal 

dan berapa yang disitasi oleh orang lain. 
Sebagai upaya peningkatan publikasi karya tulis 

ilmiah tersebut, pada tanggal 1 dan 2 November 2018 
di STAINIM mengadakan workshop pengelolaan 
jurnal STAINIM dengan narasumber Profesor Teguh 
Budiarso dari Universitas Mulawarman dan Ir. 
Resmana Lim M. Eng dari Petra. Kegiatan diikuti 
pengelola jurnal Edusiana (MPI) dan Ekosiana (ES) 
dan dosen. Diharapkan ke depan ditingkatkan dan 
sedang berproses menuju Open Journal System 
(OJS).

Kegiatan workshop ini sebelumnya juga di 
Universitas Bandung Raya, dengan harapan di tahun 
depan ketika dua perguruan  tinggi  Yayasan Yatim 
Mandiri menyatu dan berubah menjadi UICM sudah 
memiliki jurnal yang standar OJS. Selain itu pengelola 
jurnal telah mengikuti sekolah jurnal, lokakarya dan 
diskusi persiapan pengajuan akreditasi jurnal ilmiah. 
Kegiatan tersebut diselenggarakan oleh Forum 
Relawan Jurnal Indonesia (RJI) bekerjasama dengan 
Universitas Narotama Surabaya. 

Mengingat pentingnya penelitian dan publikasi 
ilmiah tersebut pada pra raker STAINIM 2018 
direkomendasikan program peningkatan publikasi 
ilmiah tidak hanya pada dosen melainkan juga pada 
mahasiswa. (nas)

Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah 
Indonesia Mandiri Mandiri Enterpreneur Center

kemandirian
Jual Pakaian Bekas untuk Bantu 

Korban Bencana

Rasa peduli juga jiwa sosial ternyata sudah 
tertanam dalam benak para peserta 
didik Mandiri Entrepreneur Center (MEC). 

Banyaknya bantuan berupa pakaian bekas yang 
dikirimkan pada Yatim Mandiri, memberikan ide pada 
peserta didik MEC untuk membuatnya jadi sesuatu 
yang lebih bermanfaat. Seperti yang diungkapkan 
oleh Tirmidzi dan Sopiyanto, peserta didik dari 
jurusan Manajemen Zakat. “Kami diberi amanah 
untuk menjual baju bekas ini. Karena di Palu dan 
Donggala sudah over baju bekas. Sehingga lebih baik 
dijual agar menghasilkan uang,” papar Sopiyanto 
yang berasal dari Lampung.

Sopiyanto mengungkapkan, pakaian bekas 
yang datang sampai lebih dari 5 karung besar. Jika 
dihitung, ada ratusan lembar pakaian layak pakai 
yang siap dijual. Pada hari Ahad tanggal 21 dan 
28 Oktober 2018, mereka menjual pakaian bekas 
layak pakai ini di pasar kaget dekat Masjid Al-Akbar 
Surabaya, tepatnya di Graha PT. MYM.  

Karena bertujuan untuk kegiatan amal, mereka 
menjual pakaian bekas layak pakai ini dengan harga 
yang sangat murah, Rp 5000,- saja. Berbagai jenis 
pakaian, mulai dari atasan, bawahan, kerudung, 
hingga pakaian anak lengkap mereka jual. 
Setelah dua minggu berjualan, mereka berhasil 
mengumpulkan uang sebesar Rp 6.800.000,-. Uang 
ini lalu disalurkan pada korban bencana gempa bumi 
di Palu dan Donggala. (grc)
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Kerjasama Gerai Cinta Yatim

Bandung. Terhitung sejak bulan Oktober 2018, 
Yatim Mandiri Cabang Bandung bekerjasama dengan 
Up2date Plus by Irna Mutiara. Bentuk dari kerjasama 
ini adalah pembukaan Gerai Cinta Yatim di salah satu 
toko Up2date Plus.  Manajemen toko berkomitmen 
akan membagikan sebagian keuntungan penjualan 
atau sebesar 2,5% untuk disalurkan pada Yatim 
Mandiri untuk membantu pendidikan adik-adik yatim 
dan dhuafa. 

Up2date Plus tertarik dengan program ini karena 
dirasa sangat simple dan mudah menjalankannya.
Selain itu, Up2date Plus juga berkomitmen akan 
menambah pembukaan Gerai Cinta Yatim di cabang 
toko lainnya. Salah satunya yang akan segera 
dibuka adalah di Batam. Semoga Yatim Mandiri 
dan Up2date Plus bisa selalu bersinergi untuk 
memandirikan yatim dan dhuafa. 

Berbagi Kebaikan di Bulan 
Muharram

Denpasar. Pada momen bulan Muharram lalu, 
Yatim Mandiri Denpasar tak lupa untuk berbagi 
kebaikan pada adik-adik yatim dan dhuafa. Tepatnya 
pada 4 Oktober 2018, tim Yatim Mandiri Cabang 
Denpasar bekerjasama dengan tim medis dari BSMI  
meramaikan event Inspiring Muharram yang diadakan 
di Musholah Al Falah, Denpasar Barat. 

Rangkaian dari kegiatan tersebut adalah 
penyaluran Bestari, penyerahan secara simbolis 
Alat Tulis Sekolah Yatim (ASA), penyerahan piala 
dan piagam juara Omatiq tingkat cabang sekaligus 
penyerahan simbolis golden tiket menuju final Omatiq 
Nasional di Jakarta, pemeriksaan layanan kesehatan 
gratis, serta hiburan dongeng anak sholeh.

Yuni Tri Taruni, seorang bunda yatim, merasa 
sangat terbantu oleh Yatim Mandiri sehingga 
meringankan biaya pendidikan anaknya. 

Kesling di Desa Sawir
Tuban. Kurangnya sarana kesehatan dan 

keterbatasan biaya dari warga Desa Sawir, Tambakbiyi, 
Tuban, membuat mereka jarang sekali merasakan 
pemeriksaan kesehatan. Padahal, hal ini sangat 
penting. Sehingga, pada 16 Oktober 2018 lalu, Yatim 
Mandiri Cabang Tuban yang bekerjasama dengan 
tim medis dari Puskesmas Tambakboyo dan Rumah 
Sehat Mandiri memberi pelayanan kesehatan gratis.

Dalam program Kesehatan Keliling atau Kesling 
ini, berhasil memberi layanan pada sebanyak 61 
penerima manfaat yang terdiri dari yatim, dhuafa, 
juga lansia. Setelah diperiksa, para penerima manfaat 
mendapatkan paket gizi bagi anak-anak dan paket 
sembako untuk lansia. Selama pemeriksaan, mereka 
sangat senang karena akhirnya bisa merasakan 
pemeriksaan kesehatan yang jarang didapat.
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Sepeda untuk Vikamaali

Blitar. M. Vikamaali adalah salah satu anak yatim 
di sekolah Mts. Maftahul Ulum Kanigoro. Dalam 
kesehariannya ia tinggal di asrama pondok Maftahul 
Ulum guna menimba ilmu agamannya. Kadangkala 
kegiatan malamnya ia gunakan untuk membantu 
menjaga sawah milik kyai sebagai tanda terima 
kasihnya. Ditengah keterbatasan ekonomi keluarga, ia 
sebenarnya memiliki keinginan untuk memiliki sepeda 
untuk sekolah atau pulang sekedar menjenguk ibu dan 
adik-adiknya. Namun, karena belum memiliki cukup 
uang untuk membeli sepeda maka ia ikhlas sekolah 
berjalan kaki serta meminjam sepeda teman ketika 
mau pulang ke rumah.

Alhamdulillah, Yatim Mandiri Cabang Blitar 
membantu membelikan sepeda Vikamaali  untuk 
sekolah sehari-hari. Semoga sepeda yang kita berikan 
bisa bermanfaat serta barokah.

Gelar Yatim Energic Sehat
Lampung. Berbagai kegiatan dilakukan oleh 

Yatim Mandiri Cabang Lampung untuk bersinergi 
dengan masyarakat. Salah satunya adalah Yatim 
Energic Sehat yang digelar pada Ahad, 28 Oktober 
2018 lalu. Dalam acara ini, Yatim Mandiri Cabang 
Lampung bekerjasama dengan  akun Instagram 
@berbaginasibdl, @gerakan1000jumat, serta @
jumatberbagi. Dan dibantu oleh koordinator 
Gerakan Peduli Anak Yatim daerah tersebut

Warga Kota Karang Raya menyambut kegiatan 
positif ini dengan antusias. Ketua RT pun hadir 
di antara bunda yatim dan adik-adik yatim yang 
berjumlah lebih dari 77 orang. Cek kesehatan 
dan games menjadi pembuka di acara tersebut 
dengan berbagai hadiah. Peserta pun juga diberi 
kesempatan untuk bertanya seputar sejarah Islam 
dan nasional. Setelahnya pemberian obat dan 
paket gizi khusus adik-adik yatim berjalan tertib 
dan lancar.

Lomba Mewarnai dan Dongeng 
Ceria

Tulungagung. Pada Ahad, 7 Oktober 2018 lalu, 
Yatim Mandiri Cabang Tulungagung mengadakan 
kegiatan simbolis penyerahan Beasiswa Yatim Mandiri 
(Bestari) dan Alat Sekolah Yatim (Asa). Dengan 
tajuk “Inspiring Muharram 2018, Indonesia Peduli 
Pendidikan”. Acara ini bertempat di Aula Kodim 0807 
Tulungagung. Sebanyak lebih dari 200 anak tingkat 
PAUD dan TK dari Tulungagung dan sekitarnya 
meramaikan acara ini.

Semua peserta sangat senang karena mereka bisa 
menunjukkan kemampuannya dalam mewarnai. Juga 
makin ceria dengan adanya pembacaan dongeng 
yang menginspirasi.

Kami sampaikan terimakasih  kepada para donatur 
yang mendukung kegiatan ini, sehingga acara dapat 
berjalan dengan baik dan lancar.
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Alat Sekolah untuk Yatim 
Ciladaeun

Banten. Betapa senangnya anak yatim Desa 
Ciladaeun Lebak mendapatkan bantuan program 
ASA (Alat Sekolah Ceria) berupa tas baru dan alat-alat 
sekolah.Bantuan tersebut diberikan oleh Yatim Mandiri 
bersama dengan Forum Zakat didampingi Kementerian 
Agama Provinsi Banten dalam kegiatan aktivasi 
Kampung Zakat, Rabu (31/10).

Kegiatan Kampung Zakat Forum Zakat Banten 
di Desa Ciladaeun kedepannya dalam upaya 
meningkatkan potensi ekonomi daerah dan juga 
pendidikan serta kesehatan masyarakat Desa 
Ciladaeun Lebak. Sementara itu menurut Nurdin 
Elbantany, Staf Program Yatim Mandiri Banten, “Yatim 
Mandiri akan terus fokus kepada pendidikan dengan 
program beasiswa SD, SMP, SMA hingga Sarjana 
untuk Yatim,” tuturnya.

Mewarnai Bersama 400 Anak
Kepanjen. Pada Ahad 23 Agustus 2018 lalu, 

Yatim Mandiri Cabang Kepanjen menggelar acara 
lomba mewarnai tingkat Taman Kanak-Kanak dan 
Sekolah Dasar. Acara ini diadakan dalam rangka 
memperingati Tahun Baru Hijriah. Bertempat di Islamic 
Center Kabupaten Malang, lomba ini diikuti sebanyak 
400 peserta. Seluruh peserta sangat antusias karena 
mereka bisa mewarnai bersama-sama.

Peserta yang semangat, makin ceria karena 
kehadiran Kak Mora, seorang pendongeng anak. 
Kak Mora menceritakan berbagai dongeng yang 
menginspirasi dan tentunya menghibur peserta. 
Mereka pun tertawa bersama dan senyum tak lepas 
dari wajahnya. Terima kasih kepada  Hima UNIRA, 
Dinas Sosial Kabupaten Malang, Duta Guru Yatim 
Mandiri, Guru Genius, Sygma Daya Insani dan pihak 
pihak yang telah mensukseskan acara ini.

Bantu Biaya Sekolah Zahro
Ponorogo. Zahrona Nenggelisa adalah seorang 

yatim piatu dari Desa Tulung Sampung, Ponorogo. 
Zahro, begitu ia akrab disapa, menjadi yatim saat 
masih usia TK. Ujian hidupnya tak sampai di situ 
saja. Sang ibu, harus menyusul ayahnya kembali 
pada Allah saat Zahro kelas IV SD. Kini, Zahro tinggal 
bersama neneknya di rumah yang sangat sederhana. 
Sang nenek adalah seorang petani. Tentu tak mudah 
bagi sang nenek untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari dan biaya sekolah Zahro.

Zahro yang saat ini kelas VIII di MTs Al-Azha 
Tulung Sampung belum bisa membayar uang SPP 
bulanan. Tim Yatim Mandiri Cabang Ponorogo pun 
datang ke sekolah Zahro untuk memberi bantuan 
beasiswa kebutuhan pendidikannya. “Terima kasih 
Yatim Mandiri dan donatur,” ujar Zahro.
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Salurkan Bantuan Air Bersih

Sragen. Pada Sabtu (20/10) diadakan kegiatan 
Bakti Sosial Kemanusiaan. Rangkaian kegiatan yang 
diadakan di Desa Slendro, Gesi, Sragen ini adalah 
penyaluran air bersih, pemeriksaan kesehatan gratis, 
pembagian paket Gizi serta pembagian pakaian 
layak pakai. Program penyaluran air bersih ini berhasil 
menyalurkan sebanyak 56000 liter air yang dibagi 
pada Desa Slendro, Desa Srawung, Desa Poleng dan 
Desa Gesi. Sebanyak 2251 warga menerima manfaat 
dari penyaluran air bersih ini.

Acara tersebut dihadiri oleh Kasi Kesra 
Kecamatan Gesi, Kepala Desa Slendro, Kepala 
Desa Gesi, Kapolsek Gesi dan Wakil Danramil Gesi. 
Kelangkaan air di Kecamatan Gesi merupakan 
problem setiap musim kemarau datang yang belum 
ditemukan jalan keluarnya. 

Kesling Ceria di Labuang Baji
Makassar. Pada bulan September 2018 lalu, 

Yatim Mandiri Makassar mengunjungi SD BTK Inpres 
Labuang Baji, Makassar. Kedatangan tim Yatim 
Mandiri kali ini disambut dengan hangat oleh pihak 
sekolah karena akan diadakan Kesling. Kegiatan 
ini bekerjasama dengan Fakultas Kedokteran 
Universitas Hasanuddin Makassar. Sebanyak 40 anak 
menerima pemeriksaan gratis. Sebab masih banyak 
dari mereka yang jarang memeriksa kesehatan.

Meski begitu, banyak juga yang takut saat 
diperiksa dan bahkan sampai menangis. Dalam 
Kesling kali ini ditemukan anak-anak yang giginya 
berlubang karena jarang menggosok gigi dan terlalu 
banyak makan permen. Namun, mereka tetap ceria 
karena mendapat paket gizi kesehatan dari Yatim 
Mandiri.

100 Juta Pertama bersama Ippho 
Santosa

Malang. Pada Ahad 4 November 2018 lalu, 
Yatim Mandiri Cabang Malang menggelar Seminar 
100 Juta Pertama bersama Ippho Santosa. Dalam 
seminar yang diadakan di Hotel Swiss-Belinn 
Malang ini dihadiri lebih dari 300 peserta. Antusiasme 
masyarakat akan event ini sangat tinggi. Tak hanya 
dari Malang dan sekitarnya saja, bahkan ada peserta 
yang jauh-jauh datang dari Kediri, Lombok, dan 
Kalimantan

Sejak pukul 08.00 WIB, peserta tak bosan 
mendengarkan materi yang disampaikan Ippho 
Santosa. Antaranya materi tentang lima wasilah kaya, 
yaitu belajar, berhemat, berbisnis, berinvestasi dan 
berbagi. Di akhir acara, para peserta pun melakukan 
sedekah ekstrim. Mulai dari nilai Rp 1.000.000,- 
hingga Rp 24.364.000,-. Selain itu juga ada Al-Qur'an 
yang mendapat nilai lelang Rp 11.000.000,-. Dan 
banyak juga perhiasan dan jam tangan.



Penerimaan dan Penyaluran
Bulan September 2018

PENERIMAAN
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Surplus Bulan Sebelumnya
Dana Tersedia

PENYALURAN
Program Pendidikan
Progam Kesehatan dan Gizi
Dakwah
SDM & Operasional
Kemanusiaan
Ekonomi
Aset Kelolaan
Aset Tetap
Jumlah Penyaluran
Surplus Bulan Ini

September 2018
  829,573,630

 6,973,351,905
 48,964,000

 137,831,348
 7,989,720,883

 511,867,393
 8,501,588,276

.
  4,657,289,191

 139,425,656
 809,663,306

 1,820,102,949
 73,208,268

 446,702,561
 73,337,144
 40,100,000

  8,059,829,075
  441,759,201
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Pemanfaatan Program
Bulan September 2018

136
Anak

344
Anak

24
Anak

64
Mahasiswa

3.795
Kaleng

31
Anak

337
Guru

16
Mustahik

188
Guru

336
Bunda

2.880
Anak

&

Event
Muharram

3.736
Anak
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